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INTISARI

Setelah Permen ESDM No. 33 Tahun 2015 diberlakukan, pemegang Izin Usaha
Pertambangan (IUP) Operasi Produksi wajib melakukan pemasangan tanda batas
Wilayah Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi (WIUP OP). Kondisi tersebut
mengakibatkan seluruh pemegang IUP Operasi Produksi lama di Indonesia melakukan
pemasangan tanda batas WIUP OP mengacu Permen ESDM No. 33 Tahun 2015. PT
Sebuku Tanjung Coal (STC) yang telah diberikan persetujuan untuk meningkatkan
IUP Eksplorasi menjadi IUP Operasi Produksi pada tahun 2010 merupakan salah satu
perusahaan yang melakukan pekerjaan pemasangan tanda batas WIUP OP mengacu
Permen ESDM No. 33 Tahun 2015. Pada tahun 2018 pemerintah menetapkan Kepmen
ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 untuk menggantikan Permen ESDM No. 33 Tahun
2015 sebagai pedoman dalam pemasangan tanda batas WIUP OP. Sampai berlakunya
Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 sebagai pedoman baru dalam pemasangan
tanda batas WIUP OP, belum ada penelitian yang mengkaji secara teknis pedoman
dalam pemasangan tanda batas WIUP OP. Oleh karena itu pada penelitian ini
dilakukan kajian teknis untuk mengetahui pengaruh perubahan ketentuan pada
Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 terhadap kesesuaian pekerjaan
pemasangan tanda batas WIUP OP PT STC yang masih mengacu Permen ESDM No.
33 tahun 2015 dan perubahan ketentuan teknis yang dapat melengkapi pedoman
pemasangan tanda batas WIUP OP pasca berlakunya Kepmen ESDM No. 1825
K/30/MEM/2018.

Kajian teknis dilakukan terhadap pedoman pemasangan tanda batas WIUP OP
yang ada pada Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 dan Permen ESDM No. 33
Tahun 2015. Data yang digunakan sebagai acuan dalam menganalisis Kepmen ESDM
No. 1825 K/30/MEM/2018 adalah data hasil pemasangan tanda batas WIUP OP PT
STC mengacu Permen ESDM No. 33 Tahun 2015. Aspek teknis yang dikaji dalam
pedoman adalah tahapan pengikatan BM ke JKHN, tahapan pengikatan titik bantu ke
BM, tahapan pengolahan data hasil pengukuran, serta tahapan stake out titik batas.

Hasil dari kajian menunjukkan bahwa perubahan ketentuan teknis yang ada pada
Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 mengakibatkan dua titik bantu pada PT
STC yang sudah sesuai bila mengacu Permen ESDM No 33 Tahun 2015 menjadi tidak
sesuai bila mengacu Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018. Demi peningkatan
kualitas pedoman pemasangan tanda batas WIUP OP. Kepmen ESDM No. 1825
K/30/MEM/2018 masih memerlukan perubahan ketentuan teknis pada parameter
transformasi datum, nilai PDOP maksimal dalam pengolahan data, serta jarak
maksimal titik bantu ke titik batas.
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ABSTRACT

After the Permen ESDM No. 33 of 2015 is enacted, the holder of Mining Permit
(IUP) for Production Operation is obliged to install the boundary mark of the Mining
Business License Area for Production Operation (WIUP OP). This condition caused
all holders of the old Production Operation IUP in Indonesia to install the OP WIUP
boundary mark referring to Permen ESDM No. 33 of 2015. PT Sebuku Tanjung Coal
(STC), which has been given approval to increase the Exploration IUP to become a
Production Operation IUP in 2010, is one of the companies that undertakes the work
of installing OP WIUP boundaries referring to ESDM Regulation No. 33 of 2015. In
2018 the government establishes Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 to
replace Permen ESDM No. 33 of 2015 as a guideline in the installation of WIUP OP
boundaries. Until the enacmetment of the Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018
as a new guideline in the installation of WIUP OP boundaries, no studies have
examined technically the guidelines for installing WIUP OP boundaries. Therefore, in
this study a technical study was conducted to determine the effect of changes in
provisions in the Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 towards the suitability
of the installation of PT STC WIUP OP boundary mark which still refers to Permen
ESDM No. 33 of 2015 and changes to technical provisions that can complement the
guidelines for installing WIUP OP boundaries after the entry into force of the Kepmen
ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018.

The technical study was carried out on the guidelines for installing WIUP OP
boundaries in the Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 and Permen ESDM No.
33 of 2015. The data used as a reference in analyzing the Kepmen ESDM No. 1825
K/30/MEM/2018 is the data from the installation of WIUP OP boundary mark in PT
STC referring to Permen ESDM No. 33 of 2015. The technical aspects studied in the
guideline are the stages of binding BM to JKHN, the stage of binding to the point of
assistance to BM, the stages of processing measurement data, and the stages of stake
out boundary points.

The results of the study indicate that changes in the technical provisions
contained in the Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 resulted in two assisting
points in PT STC which were suitable if referring to Permen ESDM No. 33 of 2015
which did not fulfill the reference to Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018. For
the sake of improving the quality of guidelines for installing WIUP OP boundaries,
Kepmen ESDM No. 1825 K/30/MEM/2018 still requires changes in technical
provisions on the datum transformation parameters, the maximum PDOP value in data
processing, and the maximum distance of the auxiliary point to the boundary point.
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